
i 
 

HUBUNGAN TINGKAT KEPATUHAN DENGAN KONTROL GLIKEMIK 

PADA PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS 

KECAMATAN PULOGADUNG 

 

 

Skripsi 

Untuk Melengkapi Syarat-syarat guna Memperoleh Gelar  

Sarjana Farmasi 

 

 

Disusun oleh: 

Fadilla Muthi’ah 

1504015144 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2020  

BU AAN
Sticky Note
silahkan lihat atau klik bookmark untuk melihat bentuk skripsi dalam bentuk bab per bab



ii 
 

  

Hubungan Tingkat Kepatuhan..., Fadilla Muthi’ah, Farmasi UHAMKA, 2020



iii 
 

ABSTRAK 

 

HUBUNGAN TINGKAT KEPATUHAN DENGAN KONTROL GLIKEMIK 

PADA PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS 

KECAMATAN PULOGADUNG 

 

Fadilla Muthi’ah 

1504015144 

 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit gangguan metabolik akibat pankreas 

tidak memproduksi cukup insulin atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin 

yang diproduksi secara efektif. Kepatuhan minum obat merupakan prioritas awal 

yang perlu dinilai untuk mencapai target terapi pada pasien DM. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan kepatuhan minum obat dengan kontrol 

glikemik pasien DM tipe 2 di Puskesmas Kecamatan Pulogadung. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah cross sectional. Data karakteristik responden 

diperoleh dengan menggunakan kuesioner MMAS-8 untuk mengukur kepatuhan 

pasien dan dianalisis dengan uji chi-square. Dengan menggunakan kuesioner 

MMAS-8, dari total 30 responden didapatkan tingkat kepatuhan sedang (43,3%), 

dan dengan menggunakan metode Pill Count menunjukan sebanyak (76,7%) 

patuh dengan HbA1C terkontrol sebesar (40,0%). Hasil penelitian menunjukan 

tidak ada hubungan antara tingkat kepatuhan dengan kontrol glikemik.  

 

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Kepatuhan Minum Obat, HbA1C. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit gangguan metabolik menahun 

akibat pankreas tidak memproduksi cukup insulin atau tubuh tidak dapat 

menggunakan insulin yang diproduksi secara efektif. Diabetes tipe 2 merupakan 

kelainan metabolisme kronik yang ditandai dengan kelainan metabolisme 

karbohidrat, protein, dan lemak akibat kurang insulin baik karena disfungsi 

pankreas ataupun disfungsi insulin absolut (PERKENI 2011).  Diabetes melitus 

yang tidak ditangani dengan baik dan tepat dapat menimbulkan berbagai macam 

komplikasi pada organ tubuh. Komplikasi yang didapat pada seseorang karena 

lamanya DM yang diderita dapat bersifat akut maupun kronis (Rismayathi 2014). 

Berdasarkan data International Diabetes Federation (IDF), pada tahun 

2013 diperkirakan terdapat 328 juta orang hidup dengan diabetes di dunia, 

diprediksiskan pada tahun 2035 angka tersebut akan terus bertambah menjadi 592 

juta orang. Dari 328 juta orang dengan diabetes tersebut, 175 juta diantaranya 

belum terdiagnosis, sehingga terancam berkembang progresif menjadi komplikasi 

tanpa disadari dan tanpa pencegahan. Di Indonesia, menurut IDF terdapat sebesar 

9,1 juta penyandang DM tahun 2014 yang akan diperkirakan tahun 2035 

bertambah menjadi 14,1 juta orang. Pada tahun 2014 Indonesia menduduki 

peringkat ke-5 dunia untuk pengidap DM (PERKENI 2015). Berdasarkan 

Riskesdas 2018 prevalensi DM meningkat menjadi 2% dari tahun 2013. 

Prevalensi DM berdasarkan diagnosis dokter dan usia ≥ 15 tahun yang tertinggi 

terdapat di Provinsi DKI Jakarta sebesar 3,4%. 

Penatalaksanaan DM tipe 2 dapat berupa aspek farmakologis dan non-

farmakologis. Aspek farmakologis berupa penggunaan obat-obatan, yaitu Obat 

Antidiabetik Oral yang dapat dikombinasikan dengan terapi insulin. Aspek non-

farmakologis dapat berupa penerapan self-care management meliputi 

pengendalian pola makan, aktivitas fisik, pengukuran gula darah secara teratur, 

dan menghindari rokok (ADA 2012). Obat antidiabetik oral diberikan pada pasien 

yang tidak memberikan respon terhadap setidaknya 3 bulan diet rendah 

karbohidrat dan energi disertai aktivitas fisik yang dianjurkan, dimana setelah 
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upaya perubahan pola hidup, kadar glukosa darah tetap di atas 200 mg% dan 

HbA1c di atas 6,5%. Terapi farmakologis terdiri dari  antidiabetes oral dan 

insulin. Berdasarkan cara kerjanya, obat antidiabetik oral dibagi menjadi 5 

golongan yaitu, pemacu sekresi insulin (Sulfonilurea, Glinid), Peningkat 

sensitivitas terhadap insulin (Metformin, Tiazolidion), Penghambat absorpsi 

glukosa di saluran pencernaan (Penghambat Alfa Glukosidase), Penghambat DPP-

4 (Dipeptidyl Peptidase-4), Penghambat SGLT-2 (Sodium Glucose Co-

transporter 2) (PERKENI 2015). 

Kepatuhan minum obat merupakan prioritas awal yang perlu dinilai untuk 

mencapai target terapi pada pasien DM (ADA 2018). Hasil penelitian yang 

dilakukan Rosyida pada tahun 2015 di Puskesmas Kedurus Surabaya 

menyimpulkan bahwa 56,60% memiliki tingkat kepatuhan menggunakan obat 

antidiabetes rendah. Penelitian yang dilakukan di RSUD Sidoarjo disimpulkan 

bahwa 66,67% patuh minum obat berdasarkan pill count, sedangkan dengan 

menggunakan instrumen MMAS-8 diperoleh 38,10% tingkat kepatuhan minum 

obat responden tinggi (Efer et al. 2018). Hasil penelitian yang dilakukan oleh  

Alfian (2015) menunjukkan bahwa sebanyak 42,7% pasien DM yang 

menggunakan obat antidiabetes memiliki tingkat kepatuhan yang rendah. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Wijaya (2015) menyimpulkan bahwa 

sebanyak 138 responden dalam penelitiannya memiliki tingkat kepatuhan rendah 

(54,35%).  Batubara (2019) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

tingkat kepatuhan minum obat dengan kadar gula darah pada pasien DM di 

Puskesmas Medan Area Selatan. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Nanda, et 

al. (2018) yang dilakukan di Puskesmas Mojo, Pucang Sawu, dan Keputih 

Surabaya menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kepatuhan minum obat 

dengan regulasi gula darah. Penelitian lain yang dilakukan Rusnoto dan Subagiyo 

(2018) juga menyimpulkan adanya hubungan tingkat kepatuhan minum obat 

dengan kadar glikemik (P=0,000).  

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Hubungan Tingkat Kepatuhan dengan Kontrol 

Glikemik Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 di Puskesmas Kecamatan 

Pulogadung”. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kepatuhan penggunaan obat pasien DM tipe 2 di 

Puskesmas Kecamatan Pulogadung? 

2. Apakah terdapat hubungan antara kepatuhan dengan kontrol glikemik pasien 

DM tipe 2 di Puskesmas Kecamatan Pulogadung? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui tingkat kepatuhan penggunan obat antidiabetik pada pasien DM 

tipe 2 di Puskesmas Pulogadung 

2. Mengetahui hubungan antara kepatuhan dengan kontrol glikemik pasien DM 

tipe 2 di Puskesmas Pulogadung 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi peneliti, 

puskesmas dan masyarakat. 

1. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan tentang tingkat kepatuhan dan kontrol glikemik 

pasien DM dalam penggunaan obat antidiabetesnya. 

2. Bagi Puskesmas 

Sebagai informasi mengenai tingkat kepatuhan pasien DM tipe 2 di 

Puskesmas Kecamatan Pulogadung dan sebagai bahan evaluasi bagi tenaga 

kesehatan untuk lebih meningkatkan perannya dalam meningkatkan kepatuhan 

pasien dalam penggunaan obat. 

3. Bagi Masyarakat 

Sebagai sumber informasi mengenai penggunaan obat antidiabetes, 

sehingga dapat meningkatkan kepatuhan dalam penggunaan obat.  
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